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STUDI TENTANG SIFAT-SIFAT MORFOLOGIS BEBERAPA
TIPE GAMBIR DI SUMATERA BARAT
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RINGEKASAN

Gambir (Uncaria gambir Roxb ) mmpnhn tanaman
asli Indonesia yang mempuny mut ym;
sempit. Di Sumaters Bual lun g diu
yang secara morfologis dapat c{y dmz.
Cubadak dan Riau. Dan hnll pengamatan hpnnpnuﬂilm

sdanya perbedaan sifai-sifat morfologis masing-masing ti
dani bcbcnpc dacrah sentra produksi. Sifat-sifat ylnglmbes:
nyats meliputi : panjang daun, lebar daun, panjang tangkai
daun, warna pucuk, warma daun, warmna csbang dan warna
ranting.

ABSTRACT

A study on morphological characteristic of several rypes
pdcmuclmanctSunam o opes of

Pale catechu (Uncaria gambir Roxb.) onginated in
Indonesia, has a narrow genctic base. There are only three
types of pale catechu in West Sumaters which can be

istinguished. These are Udang, Cubadak and Risu  Results
from observation in the ficld at the central production
indicated that there are some significant differences in the
morphological characteristic of each type. These characteris-
tizs are leaf length . leaf width, petiole length, leaf color,
branch and twig.

PENDAHULUAN

Tanaman gambir (Uncaria gambir Roxb.)
merupakan komoditi ekspor Sumatera Barat yang
ke enam setelah karet, cassiavera, kayu lapis,
batu bara dan semen. Prospek komoditas ini
cukup cerah untuk masa depan karena banyaknya
manfaat dan kegunaan dan komoditi tersebut.
Hal i terlihat dengan adanya kecenderungan
peningkatan volume dan nilai ekspor tisp tahun-
nya.

Volume ekspor gambir Sumatera Barat
untuk tahun 1986 mencapai 278 ton dengan nilai
US § 283 000, pada tahun |987 volumenya
mencapai 906 ton dengan nilai US § 1.1 Juta,
tahun 1988 sebesar 1 293 ton dengan nilai US §
1.7 Juta, tahun 1989 sebesar | 679 ton dengan
nilai US $ 1.9 Juta, tabun 1990 sebesar 2 512
ton dengan nilai US § 2.3 Juta dan tahun 1991
(Japuari-Juni) volume ekspor telah mencapai
sebesar 972 ton dengan nilai US § 877 000
(ANON., 1991), Beberapa negara pengimpor

gambir Sumatera Barat adalah Singapura, India,
Pakistan, Bangladesh dan beberapa negara Eropa
Barat (ROSWITA, 1990).

Gambir mempunyai aneka ragam kegunaan
antara lain adalah ; bahan penyamak kulit,
pembatik, obat-obatan, cat dan kosmetika, disam-
ping sehagm bahan ramuan untuk makan sirth,
Karena itu gambir sangat diperlukan baik di
dalam negeri maupun di luar negeri.

Daerah penghasil utama gambir di Sumatera
Barat adalah Kecamatan Pangkalan/Kotabaru dan
Kapur [X di Kabupaten Lima puluh Koto dan
Kecamatan Koto XI Tarusan di Kabupaten
Pesisir Selatan. Daerah lain yang saat ini meagu-
sahakannya tetapi masih kurang intensif adalah
Kecamatan Talawi di Kotamadya Sawahlunto,
Kecamatan Sumpurkudus di Kabupaten Sawah-
lunto/Sijunjung dan Perwakilan Guguk di Kabu-
paten Lima puluh Koto. Dari data Disbun DT. |
Propinsi Sumbar, tahun 1990 (dalam SUHERDI
ef al., 1991) disebutkan bahwa luas penanaman
gambir di Kabupaten Lima puluh Koto mencapai
5 357 ha dan di Kabupaten Pasisir Selatan seluas
2 122 ha.

Gambir merupakan tanaman yang hidup di
daecrah tropis yang dapat menghasilkan getah dari

ya. Tanaman tersebut termasuk kedalam
keluarga Rubiaceae, mempunym keragaman
genetik yang sempit. Hal ini terlihat bahwa
sedikit sekali jenis atau tipe yang ditemukan di
lapangan. Di Sumatera Barat hanya ditemukan 3
tipe yang dapat dibedakan secara morfologis.
Ketiga tipe tersebut telah dibudidayakan oleh
petani, yaitu tipe Udang, Cubadak dan Riau.
Mengenai dari mana asal ke tiga tipe tersebut
sejauh ini belum banyak diketahui. HEYNE 1927
(dalam ANON., 1987) menyebutkan bahwa tipe
Riau kemungkinan berasal dan daerah Riau yang
diusahakan petani pada waktu lampau, sedangkan
tipe-tipe lainnya menurut dugaan berasal dan
Kabupaten Lima puluh Koto, Sampai saat ini
belum diketahui tipe mana yang mempunyai
produktifitas dan kualitas yang lebih baik.
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Identifikasi ke tiga tipe tersebut perlu dila-
kukan untuk bahan tanaman yang
bermutu, sehingga produktifitas dan kualitas hasil
yang tinggi dapat dicapai. Studi tentang sifat-sifat
morfologis tanaman merupakan bagan dan
upaya identifikasi tersebut. Disamping itu,
mempelajan sifat-sifat morfologis tanaman juga
akan memberikan gambaran tentang keragaman
genetik dari tanaman tersebut. WILSON (1981)
menyatakan bahwa keragaman genetik dicermin-
kan oleh sifat-sifat morfologis dan anatomis

tanaman.

Perbedaan-perbedaan sifat morfologis dapat
disebabkan oleh faktor genetik dan lingkungan
atau internks) antara faktor genetik dan ling-
kungan (HAKIM, 1988), Sedangkan perbedaan-
perbedaan genetik atau yang lebih dikenal dengan

variabilitas genetik merupakan modal dasar
dalam program pemuliaan tanaman.

Tujuan penelitan im1 untuk mengetahui
apakah tiga tipe gambir yang sifat umfologumyl

BAHAN DAN METODE
Penelitian dilakukan pada lima lokasi di
daerah sentra produksi gambir di Sumatera Barat
meliputi :
1. Desa Siguntur Tua, Kabupaten Pesisir Selatan

2. Desa Tanjung Medan Kabupaten Lima puluh
Koto

3. Desa Talang, Kabupaten Lima puluh Koto
4. Desa Rantih, Kotamadya Sawahlunto/
Sijunjung
5. Desa Tepi Selo, Kabupaten Sawahlunto/
Sijunjung
Pelaksanaan penelitian dilakukan dan bulan
Juni sampai dengan Juli 1991. Pengambilan
sampel dilakukan secara acak.
Bahan tanaman diambil dan kebun petani

yang masih produktif dengan umur tanaman 5
tahun, Tiap lokasi (desa) dismati tiga tipe gambir
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yaitu tipe Udang, Cubadak dan Riau. Cam
pengambilan sampel adalah sebagai berikut: tiap
tiga pohon dibagi atas 4 sektor yaitu Utara,
Selatan, Barat dan Timur. Tiap sektor diamati 6
ranting secara acak. Pada masing-masing ranting
diambil sampel daun yaitu daun yang keenam
dari pucuk, sehingga tiap sektor diamati 6 lembar
daun, Begitu juga mengenai pengambilan sampel
ranting dan cabang dimana tiap sektor diamati 6
ranting dan cabang, sedangkan untuk pengamatan
dumetcrbangdnhkukmpndnkuinuim 10cm
dan permukaan tanah

Rancangan y-ng digunakan adalah acak
kelompok (RAK) dengan 15 perlakuan dan 6
ulangan. Perlakuan-perlakuan yang diamati
adalah sebagai berikut :

1. 01/UD-ST-KXIT ; tipe Udang asal
Siguntur Tua

2. 02/CU-ST-KXIT ; tipe Cubadak asal
Siguntur Tua

3. 03/RI-ST-KXIT ; tipe Riau asal
Siguntur Tua

4. 01/CU-TM-PKB ; tipe Cubadak asal
Tanjung Medan

5. 02/UD-TM-PKB ; tipe Udang asal
Tanjung Medan

6. 03/RI-TM-PKB ; tipe Riau asal
Tanjung Medan

7. 01/CU-TG-GG : tipe Cubadak asal
Talang

8. 02/UD-TG-GG ; tipe Udang asal
Talang

9. D3/RI-TG-GG ; tipe Riau asal Talung

10. 01/RI-RNT-SWL  ; tipe Riau asal Rantih

11. 02/UD-RNT-SWL  ; tipe Udang asal
Rantih

12. 03/CU-RNT-SWL  ; tipe Cubadak asal
Rantih

13. 01/UD-TS-SMK : tipe Udang asal Tepi
Selo

14, 02/CU-TS-SMK ; tipe Cubadak asal
Tepi Selo

15. 03/RI-TS-SMK ; tipe Riau asal Tepi
Selo

Parameter pengamatan meliputi ; panjang
dan lebar daun, diameter batang, cabang, dan
ranting, panjang tangkai daun dan pengamatan
tambahan lainnya.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

~ Hasil pengamatan beberapa parameter yang
diamati dapat dilihat pada Tabel 1.

Sedangkan hasil pengamatan warma daun
(permukaan atas dan bawah), bentuk pinggir
daun, bentuk ujung daun, bentuk pangkal daun,
bentuk daun, tipe tangkai daun, wama tangkai
daun, wama pucuk, keadaan permukaan batang,
wama batang, beatuk cabang, wama cabang,
bentuk ranting dan wama ranting dapat dilihat
pada Tabel 2.

Dari Tabel | terlihat bahwa diameter ba-
tang, cabang dan ranting masing-masing tidak
berbeda nyata tetapi panjang daun, lebar daun,
dan panjang tangkai daun masing-masing berbeda
nyata. Namun antara tipe yang sama pada lokasi
yang berbeda tidak berbeda nyata.

Dari Tabel 2 terlihat bahwa wama daun
(permukaan atas dan bawah), bentuk pinggir
daun, ujung daun, pangkal daun, tipe tangkai
daun, warna tangkai daun, keadaan permukaan

batang, warma batang, tipe cabang dan tipe
ranting dani masing-masing tipe tidak berbeda,
wama pucuk, cabang dan ranting antara tipe
Udang dengan tipe Cubadak dan Riau berbeda.
Sedangkan antara tipe Cubadak dan Riau tidak
berbeda. Antara tipe yang sama pada lokasi yang
berbeds tidak menunjukkan perbedaan untuk

Dan kenyataan di atas diduga bahwa ke-
mungkinan terjadinya perbedsan sifat-sifat mor-
fologis tersebut lebih banyak dipengaruhi oleh
faktor genetik dibandingkan pengaruh faktor
lingkungan. MAKMUR (1988) mengatakan
bahwa sifat atau karakter morfologis tergolong
kepada karakter kualitatif yang hanya dikendali-
kan oleh gen sederhana (satu atau dua gen)
sedikit sekali dipengaruhi faktor lingkungan.
Tanaman dengan tipe yang sama meskipun
ditanam pada lingkungan yang berbeda akan
memperlihatkan penampilan karakter atau feno-
tipe yang sama pula.

Tabel |. Rata-rate panjang dan lebar daun, panjang tangkai daun, diameter batang, zabang dan ranting, masing-masing tipe

gambir pada beberapa deerah di Sumatern Barat.

Table 1. Averuge length and width of leaf, length of petivle, diameter of stem, branch and twig of each types of pale

catechu in West Sumatra,

Tipe gambir Panjang daun  Lebardaun  Panjang Diameter Diameter Dismeter
Leaf length Leaf width tangksi dsun  batang cabang ranting
Tipes of Pale catechu (em) (em) Petiole Stem dla- Branch dia-  Twig dia-
length meler (em) — meter (cm) meter (cm)
02/UD-TG-GG 17,122 10.15 2 1178 1.58 s Il 0.60 =
02/UD-TM/PKB 16.82 2 923 1158 1.54a 0.98a 059 »
02/UD-RNT-SWL 1517 a 895 090b 1.55a 099 059
01/UD-ST-KXIT 15002 732 0950b 1.51a 0.852 0.65 2
01/UD-TS-SMK 14822 9.60 0,89 be 1.56 0 0.9%a 0.60
0IRI-TG-GG 13.95a 773 0.82¢ 1.548 1.04 2 0.60 »
02/CU-ST-KXIT 13.87 ab 7.62sb 095h 1.56 1.09 2 03592
O1/RI-RNT-SWL 13.62b 6.67b 098b 1.57 2 1.892 059
02/CU-TS-SMK 13.60b 7920 1l a 1.59a 094 059
01/CU-TD-GG 13.28b 793b 1.05b 1.53 2 0942 0.62a
03/RI-TM-PKB 13.15b 6920b 093b 1.57a 098 a 059
01/CU-TM-PKB 13.10b 69506 0.0¢ 1.51a 097 0632
03/CU-RNT-SWL 11.57¢ 7.05b 0.90b 1542 0982 058
03/RI-TS-SMK 1098 ¢ 6.58¢ 095b 1.522 088 0.61a
03/RI-ST-RXTT 1058 ¢ 5.62¢c 097h 1.50 a 093 0622
KK/CV (%) 6,98 8.87 17.16 9.76 20.88 15.81

Angka-angks yang diikuti oleh huruf yang ssma pada setiap kolom tidak berbeda nyats pada tarafl §%.
Numbers followed by the same letier within each column are not significanily different at 3% level.
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Kemungkinan sedikitnya perbedaan sifat-
sifat morfologis pada tanaman m disebabkan
oleh karena gambir tersebut mempunyai kera-
gaman genetik yang sempit. Hasil observasi
diketahui bahwa di Sumatera Barat hanya ditemu-
kan tiga tipe gambir. HAWKES (1981), menya-
takan bahwa keragaman genetik yang sempit
mungkin disebabkan oleh terjadinya erosi genetik
pada tanaman tersebut. Namun VAVILOV dalam
HAWKES (1981) menyatakan bahwa keragaman
genetik tidak hanya terdapat pada tipe yang telah
dibudidayakan (cultivated type), tetapi juga pada
tipe liar (wild type). Begitu juga pada tanaman
gambir, tipe-tipe liar diduga mempunyai
keragaman genetik yang lebih luas, terutama di
daerah asalnya. Bila hal ini telah diketahui akan
dapat dimanfaatkan dalam program pemulisan
gambir, terutama untuk hibridisasi dan seleksi.

Kemungkinan lain tidak begitu banyaknya
perbedaan sifat-sifat morfologis dari gambir yang
diamati adalah karena populasi yang diamati
merupakan populasi campuran antara ketiga tipe
yang ada. Hal ini disebabkan, petani tidak
pernah memisahkan masing-masing tipe dalam
penanamannya. Akibatnya masing-masing tipe
telah menjadi populasi campuran dan telah hilang
sifat kemurniannya. Hal ini menyebabkan penam-
pilan fenotipenya tidak menggambarkan masing-
masing tipe yang asli, tetapi merupakan interaksi
antara faktor genetik dengan faktor lingkungan
dari masing-masing tipe tersebut.

KESIMPULAN

Terdapat perbedaan yang nyata untuk pa-
rameler pengamatan panjang daun, lebar daun
dan panjang tangkai daun pada masing-masing
tipe gambir, tetapi untuk diameter batang, cabang
dan ranting tidak berbeda nyata. Antara tipe yang
sama pada lokasi yang berbeda, tidak terdapat
perbedaan yang nyata.

Untuk pengamatan warna pucuk, warna
cabang dan warna ranting terlihat perbedaan yang
nyata antara tipe Udang dengan tipe Cubadak dan
Riau, sedangkan antara tipe Cubadak dengan
Riau tidak berbeda. Begitu juga untuk wama
daun (permukaan atas dan bawah) bentuk pinggir
daun, ujung daun, pangkal daun, bentuk daun,
tipe tangkai daun, wama tangkai daun, keadaan

permukaan batang, tipe cabang dan tipe ranting
tidak terdapat perbedaan yang nyata.

Perbedaan sifat-sifat morfologis tanaman
gambir lebih disebabkan oleh pengaruh faktor
genetis tanaman dibandingkan dengan pengaruh
faktor lingkungan.

Untuk mengetahui lebih lanjut perbedaan
ketiga tipe tersebut secara genetis perlu dilanjut-
kan penelitian tentang sifat-sifat kuantitatif (pro-
duksi, kualitas hasil dan lain sebagainya).
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